BAB IV

ANALISA DATA

Hasil Temuan Penelitian

Setelah melakukan wawancara dengan informan dan proses
pengumpulan data serta observasi lapangan peneliti melakukan analisa
data. Dalam penelitian kualitatif, analisa data merupakan analisa yang
dilakukan oleh peneliti dari hasil wawancara dengan obyek. Di mana data-
data diperoleh dari beberapa informan yang telah dipilih selama penelitian
berlangsung. Selain itu juga bermanfaat untuk menjelaskan kebenaran
temuan penelitian. Analisa data ini telah dilakukan sejak awal penelitian

dan bersamaan dengan proses pengumpulan data di lapangan.

Dalam hal ini peneliti menganalisa tentang temuan Strategi
Komunikasi Pemasaran UKM (Usaha Kecil Menengah) Tiara Handicraft
dalam Pemasaran Produk. Temuan peneliti dalam penelitian ini yakni
berupa data-data dari lapangan yang diperoleh dari penelitian kualitatif
yang berupa data-data deskriptif. Hal ini sangat diperlukan sebagai hasil
pertimbangan antara hasil temuan penelitian di lapangan dengan teori yang

berkaitan dengan pembahasan penelitian.

1. Strategi Pemasaran Internal
Dalam memasarkan produknya Tiara Handicraft menganggap
bahwa hal yang didahulukan adalah bagaimana cera memberikan

pelayanan yang terbaik kepada palanggannya, dan berusaha selalu dekat
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dengan pelanggan, serta menerapkan kejujuran dalam bertransaksi.
Dengan begitu pelanggan yang akan membeli produk Tiara Handicraft
akan merasa selalu diperhatikan.

Keoptimalan pelayanan dapat dilihat cara Tiara meyakinkan
pelanggan. Dari pihak Tiara selalu menegaskan kepada customer kalau
penjualan prodak-prodak Tiara Handicraft hanya di official Tiara di JI.
Sidosermo Indah 11 / 5 Wonocolo, Surabaya-Jawa Timur, di luar pun
Tiara hanya membuka cabang di GIANT Diponegoro dan Waru,
customer  hanya bisa melihat proses penjualan bukan proses
pembuatan. Jadi customer bisa memilih dengan selektif ketika customer
melihat prodak berlogo Tiara tapi tidak dijual oleh orang Tiara berarti
itu adalah prodak palsu, karena Tiara selalu meyakinkan customer
ketika melakukan transaksi jual-beli secara langsung, jika ada prodak
Tiara Handicraft tapi dijual di luar alamat yang tertera, atau dijual di
luar website yang Tiara gunakan berarti itu bukan prodak dari Tiara.

Yang kedua, ketika orang lain menjiplak prodak Tiara, yang paling
khas adalah dari segi material, dan tehnik jahit yang digunakan, pada
bagian luar mungkin bisa bagus bahkan hampir mendekati prodak Tiara
Handicraft, tapi begitu melihat bagian dalamnya sangat berbeda dari
yang Tiara hasilkan. Bagi Tiara Handicraft Mereka yang menjiplak
hanya tau bagian luarnya saja, tetapi mereka tidak tau proses
pembuatan, proses tehnik jahit yang digunakan, dan bagian dalam
prodak. Padahal customer menyenangi produk Tiara yang pertama,

dilihat dari teknik jahitnya, dan yang kedua dari sistem furingnya. Jadi
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bagaimana produk-produk di Tiara Handicraft bisa berkualitas tahan
lama, dicuci tidak hancur, itu yang jadi salah satu sisi positif dari Tiara
di mata publik.

Strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan Tiara Handicraft
juga dilakukan dengan cara MPR (Marketing Public Relations), di mana
proses jual beli dilakukan secara face to face demi mendapatkan
kepercayaan dari pembeli tentang kualitas produk. Serta demi
mendapatkan Kkritikan dari konsumen agar Tiara Handicraft bisa
memperbaiki kesalahan-kesalahan dan menghasilkan prodak lebih baik
daripada sebelumya.

Dalam perkembangan aktivitas MPR (Marketing Public Relations)
cukup efektif dan efisien dalam penyebaran pesan atau informasi.
Selain itu MPR juga mengandung kekuatan membujuk (persuasive
approach) dan sekaligus mendidik (educated) bagi publik. Ditambah
dengan kecanggihan media saat ini juga memberikan berbagai manfaat
bagi melancarkan strategi marketing public relations. Di antara manfaat
tersebut adalah sebagai berikut® :

1. Dapat lebih efektif dan efisien dalam penggunaan
pembiayaan publikasi mengingat semakin tingginya biaya
promosi di media massa (komersial).

2. Saling melengkapi (komplementer) dengan promosi

peiklanan.

** Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi (Jakarta, PT
RajaGrafindo Perkasa 2005) hal 245-246
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3.  Dapat meningkatkan kredibilitas (kepercayaan) dari pesan-
pesan yang disampaikan melalui jalur public relations,
sehingga dapat menembus situasi yang relative sulit
dijangkau oleh iklan atau memiliki kemampuan
menjembatani  kesenjangan informasi jika disampaikan
melalui teknik periklanan serba terbatas.

Kampanye melalui iklan mempunyai keterbatasan pada ruang
(space) dan waktu, timely yang tersedia di media elektronik dan media
cetak, oleh karena itu penggunaan promosi iklan tersebut harus
membeli ruang dan waktu siarnya agar pesan / informasi dapat dimuat
atau ditayangkan oleh media yang bersangkutan. Sedangkan kampanye
melalui Public Relations tidak membeli space media agar dapat dimuat /
ditayangkan. Pesan-pesan atau informasi PR tersebut diolah dan
dikemas sedemikian rupa ke dalam bentuk suatu berita (news) artikel
spronsor (advertorial) atau feature sehingga mampu menarik perhatian
bagi pembaca atau pemirsanya.

2. Strategi Pemasaran Eksternal

Dari hasil penelitian yang dilakukan tidak semua hubungan
perusahaan dengan media akan berjalan mulus sesuai yang diharapkan.
Terutama untuk sebuah UKM (Usaha Kecil Menengah) yang
keseluruhannya mempekerjakan anak-anak penyandang Difabelitas.
Namun UKM Tiara Handicraft memiliki strategi tersendiri untuk
menjalin hubungan yang harmonis dengan media, bahkan sebagai jalan

untuk melancarkan pemasaran, mereka mampu mengambil dan
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mempertahankan respect dan citra positif dari publik bahkan hingga
mendapatkan customer dari berbagai Negara di luar Republik
Indonesia, mereka tetap dipercaya untuk menghasilkan prodak-prodak
yang berbeda dari yang lainnya.

Sedangkan pelayanan untuk pelanggan yang berasal dari luar
negeri, Tiara Handicraft melakukan komunikasi intens melalui sosial
media, seperti email, facebook, website. Customer akan mengirimkan
barang pesanan yang diinginkan, dan mendeskripsikannya secara detail.
Setelah barang pesanan tersebut jadi, Tiara akan mengirimkan video
dari barang tersebut untuk menunjukkan bahwa barang yang dipesan
sudah selesai dan sesuai dengan permintaan.

Komunikasi yang terjalin antara media dengan Tiara Handicraft
saat ini masih terjalin dengan baik, bahkan media sangat obyektif untuk
menggali informasi tentang Tiara Handicraft. Selain itu Tiara
Handicraft juga merasa diuntungkan dengan keberadaan media, mereka

bisa mendapatkan citra dan respect yang positif di mata publik.

Tiara Handicraft memanfaatkan media sebagai alat komunikasi
untuk membantu proses strategi komunikasi pemasaran. Baik melalui
sosial media, media elektronik, dan media cetak. Melalui media cetak,
komunikasi pemasaran dilakukan saat wartawan sedang melakukan

proses wawancara. Penggalian informasi, dan pengambilan gambar.

Melalui media elektronik, seperti televisi, komunikasi pemasaran
yang dilakukan dengan cara berdialog di acara-acara talkshow atau

acara berita, di mana dalam acara tersebut masyarakat dapat menonton
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secara langsung tentang ulasan Tiara Handicraft. Yang kedua melalui
sebuah acara yang meliput kegiatan sehari-hari Tiara Handicraft atau
kegiatan sehari-hari karyawan, yang secara tidak langsung juga menjadi
sarana pemasaran ketika mereka meliput karyawan yang sedang bekerja

dengan kreatifitas mereka.

Sedangkan  melalui ~ sosial media, Tiara  Handicraft
memanfaatkannya sebagai alat berkomunikasi dengan customer yang
berada di luar pulau maupun di luar negeri. Selain itu melalui sosial
media sistem pemasaran yang digunakan juga seperti sistem pemasaran
online shop pada umumnya, yang mengupload gambar, deskripsi, serta

promosi.

Konsep komunikasi pemasaran yang digunakan mampu
menggabungkan berbagai jenis media (konvesional dan baru) yang
dapat memberikan dan menghasilkan efek pemasaran. Media baru di
sini didefinisikan sebagai media di mana saluran komunikasi
terdesentralisasi, menggunakan jaringan kabel dan computer, sehingga
mampu meningkatkan keterlibatan audiens dalam proses komunikasi
yang juga dapat menyebabkan semakin seringnya komunikasi yang
interaktif, seperti penggunaan media sosial dalam pemasaran.
Sedangkan, media konvensional adalah jenis-jenis media yang mampu
menampilkan informasi, tetapi memiliki keterbatasan dalam hal

mobilitas, dan update informasi, seperti poster, baliho, dan Koran.
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3. Kendala Pemasaran Tiara Handicraft

Kendala yang dihadapi Tiara dari faktor internal adalah masalah
sumber daya manusia (SDM), walaupun memiliki banyak karyawan,
namun karyawan yang bekerja pada Tiara Handicraft merupakan anak-
anak difabelitas. Di mana mereka memiliki kontrol emosi yang tidak
stabil, bahkan terkadang untuk belajar keahlian tertentu membutuhkan
waktu hingga hampir satu tahun. Namun jika karyawan tersebut sudah
menguasai suatu keahlian tersebut, maka skill mereka akan dilatih
kembali untuk menghasilkan kreatifitas yang lain.

Jika satu karyawan bisa menghasilkan kreatifitas yang lain, maka
tidak heran jika karyawan yang lain akan merasa iri. Timbulnya rasa iri
tersebut dapat berakibat pada semangat kerja karyawan yang menurun.
Jika karyawan yang bekerja tidak memiliki semangat, maka akan
berdampak pada produk yang dihasilkan. Hasil produk tidak akan
maksimal, dan jika sampai ke tangan pembeli, maka akan merusak nilai
dari harga pemasaran produk tersebut.

Masalah internal yang kedua adalah dari gaji, terkadang karyawan
tidak puas dengan gaji yang mereka dapat. Tetapi Tiara Handicraft
selalu menekankan di awal mereka bekerja bahwa gaji yang didapat
adalah hasil dari seberapa banyak karyawan menghasilkan. Semakin
banyak barang yang dihasilkan, maka semakin banyak pula gaji yang
didapat karyawan.

Kendala yang dihadapi dari faktor eksternal datang dari media,

yaitu ketika media datang untuk menggali informasi, hal tersebut tidak
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dilandasi dengan ketertarikan namun hanya sebatas tugas, media ingin
mengekspose Tiara namun media tidak mau mengenal Tiara.
Seharusnya ketika media menginginkan informasi dari suatu tempat,
media juga harus mempelajari tentang tempat tersebut, tentang pemilik
tempat tersebut, tidak dengan mempertanyakan hal yang sama dengan
yang pernah ditanyakan oleh media lainnya. Seharusnya media menjadi
perantara bagi publik untuk mempelajari suatu informasi baru, bukan
mengonsumsi berita yang diulang secara terus menerus.

Dengan kendala seperti ini, terkadang Titik Winarti selalu
menanyakan apa yang menjadi ketertarikan hingga datang ke Tiara
Handicraft, jika media mengatakan titik ketertarikannya maka Titi akan
menunjukkan sisi-sisi yang mereka inginkan, bahkan Titik Winarti bisa
memberikan informasi lebih. Sehingga melalui strategi tersebut Titik
bisa menyelipkan komunikasi-komunikasi pemasaran.

Kendala eksternal yang kedua dari sosial media, adalah masalah
pada penyalahgunaan foto, dan penipuan yang mengatasnamakan Tiara
Handicraft. terjadi ketika ada blogger memanfaatkan foto karyawan
difabel untuk menggalang dana guna kepentingan pribadi. Dengan
menyebarnya hal tersebut Tiara mengambil tindakan tegas dengan
menegur secara langsung untuk menghapus, mengonfirmasi bahwa
anak-anak difabel dalam naungan Tiara tidak pernah dimanfaatkan
untuk mencari dana, dan meminta maaf kepada Tiara. Karena dengan
adanya berita tersebut kepercayaan masyarakat, kepercayaan pelanggan

terhadap Tiara Handicraft akan hancur, terutama kepercayaan dari
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keluarga anak-anak difabel yang mempercayakan anak-anaknya bekerja
di Tiara Handicraft.
Berikut adalah tahapan-tahapan proses strategi komunikasi pemasaran Tiara

Handicraft:

Tiara
Handicraft

Strategi
Pemasaran
Internal

Strategi
Pemasaran
Fksternal

Keberhasilan
Pemasaran

Bagan 4.1 Proses Strategi Komunikasi Pemasaran Tiara Handicraft

Konfirmasi Temuan dengan Teori

Dalam menjalankan strategi komunikasi pemasaran, Tiara
Handicraft melakukan penyususnan strategi pemasaran dalam menarik
minat pembeli. Melalui sarana media sebagai jembatan komunikasi
menjadi focus menarik selain mendapatkan kemudahan berhubungan
dengan dunia luar dalam melakukan pemasaran.

Berdasarkan hasil temuan dan fakta yang peneliti temukan selama

melakukan proses penelitian di lapangan terkait dengan komunikasi
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pemasaran pada Tiara Handicraft, peneliti akan mengkonfirmasi hasil
temuan dengan teori yang dipilih.

Peneliti mengacu pada teori bauran pemasaran (mix marketing)
karena dalam teori ini terdapat konsep pemaran yang memuat standar
pelayanan yang diberikan perusahaan.

Dalam teori ini terdapat 7 elemen atau yang biasa dikenal dengan
konsep 7P bauran pemasaran, yaitu: product, price, place, people, process,
physical evidences, dan promotion. Ditambah dengan pelayanan
pelanggan (Customer Service).

1. Strategi Komunikasi Pemasaran UKM Tiara Handicraft

Strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan UKM Tiara
Handicraft meliputi 2 macam strategi yaitu, strategi komunikasi
pemasaran secara internal dan strategi komunikasi pemasaran
secara eksternal.

Secara internal strategi komunikasi pemasaran dilakukan dengan
bantuan strategi MPR (Marketing Public Relation) yang cukup
efisien dan efektif. Pertama, strategi ini meliputi komunikasi secara
langsung yang dilakukan dengan penawaran produk secara
langsung kepada customer, sehingga customer mengetahui bentuk
fisik produk secara langsung, hingga melakukan penawaran harga.
Kedua, customer dapat memberikan apresiasi terhadap barang yang
akan dipesan, melalui apresisai customer tersebut dapat menjadi
acuan bagi karyawan dan Tiara Handicraft untuk mengembangkan

kreatifitas dalam menghasilkan produk. Ketiga, customer dapat
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mengunjungi langsung rumah produksi Tiara Handicraft, dengan
mengunjungi rumah produksi customer dapat melihat secara
langsung proses pembuatan dan tidak perlu menghawatirkan
terjadinya pemalsuan produk. Namun jika customer hanya
mengunjungi stand Tiara Handicraft yang berada di Giant
Diponegoro dan Waru, maka customer hanya melihat hasil jadi
yang sudah dikemas dari produk Tiara Handicraft

Sedangkan strategi secara eksternal dilakukan dengan bantuan
media dan sosial media. Dengan media, Tiara melancarkan strategi
komunikasi pemasarannya dengan menerima tawaran talkshow
pada acara-acara televisi. Melalui acara tersebut Tiara terkadang
menyelipkan komunikasi yang merujuk pada pemasaran, seperti
memamerkan produk yang dihasilkan. Selain itu, terkadang media
juga datang ke rumah produksi Tiara Handicraft, guna meliput
kegiatan sehari-hari karyawan difabel Tiara Handicraft dalam
pengerjaan hingga menghasilkan suatu produk.

Melalui sosial media, Tiara melakukan pemasaran dengan
sistem online shop, dimana Tiara mengupload gambar produk
disertai dengan keterangan detail bahan, harga, dan kualitas
produk. Pembelian dilakukan dengan cara customer menulis
pemesanan pada kolom komentar, atau dapat menghubungi kontak
person yang tertera pada website Tiara Handicraft. Website dapat
diakses pada www.tiarahandicraft.blogspot.co.id atau

www.tiarahandicraft.com, website tersebut menampilkan tentang


http://www.tiarahandicraft.blogspot.co.id/
http://www.tiarahandicraft.com/
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sejarah berdirinya Tiara Handicraft, keanekaragaman produk, dan
kegiatan sehari-hari produksi Tiara Handicraft. Selain itu, customer

dapat menghubungi kontak person yang tertera HP: 085850629354 fax:

031-8437014

Faktor Pendukung dan Penghambat Komunikasi Pemasaran
Dalam melakukan strategi terdapat beberapa faktor-faktor yang
mendukung dan menghambat kegiatan pemasaran. Faktor

pendukung dan penghambat juga datang dari internal dan eksternal.

Karyawan sangat terdukung bekerja di Tiara Handicraft karena
karyawan menemukan seseorang atau kelompok yang sama seperti
mereka, yang mengalami kondisi yang sama, dengan dukungan dari
Tiara Handicraft sendiri dan keluarga karyawan, dukungan juga
berasal dari teman-teman karyawan yang saling menyemangati satu
sama lain. Dimana karyawan tidak perlu merasa minder terhadap
karyawan yang lain. Dengan keadaan seperti ini, karyawan merasa
termotivasi bahwa mereka memiliki suatu kelebihan yang tidak
dimiliki orang lain. Dimana perasaan tersebut dapat berdampak
baik pada perusahaan, seperti semakin karyawan termotivasi
dengan lingkungan sekitar, maka semakin mudah Tiara Handicraft
mengajarkan kreatifitas-kreatifitas dalam menghasilkan produk
dengan baik kepada karyawan. Semakin mudah pula customer

memesan produk seperti yang diinginkan.
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Namun karyawan Tiara Handicraft memiliki control emosi
tidak menentu. Terkadang karyawan merasa tidak puas dengan apa
yang dihasilkan namun mereka tidak melihat keterbatasan yang
dimiliki. Karyawan terkadang memaksakan kehendak mengerjakan
sesuatu yang belum dipelajari, seperti teknik jahit rumit yang
belum mereka pelajari. Namun jika mereka gagal saat melakukan
kegiatan tersebut, mereka akan marah dan lebih parah mereka akn
keluar dari Tiara Handicraft. Faktor tersebut dapat menghambat
hasil produksi yang berkualitas, atau berkurangnya hasil produksi.
Faktor penghambat yang kedua adalah sikap iri, jika karyawan lain
dapat mempelajari kreatifitas yang lain, karena ketika kratifitas
karyawan bertambah maka akan semakin berkualitas produk yang
dihasilkan dan berdampak pada kenaikan gaji yang dihasilkan.

Faktor pendukung dan penghambat yang kedua berasal dari
eksternal, yaitu media dan sosial media. Faktor pendukung melalui
media dan sosial media adalah kemudahan komunikasi pemasaran
yang dilakukan Tiara Handicraft dengan customer yang berada di
luar jangkauan. Kemudahan tersebut didapatkan Tiara Handicraft
dengan cara menjalin hubungan baik dengan media.

Sedangkan penghambat dari media adalah ketika wartawan atau
media datang ke rumah produksi Tiara Handicraft, terkadang
mereka hanya datang berdasarkan tugas, bukan ketertarikan dalam
menggali informasi mengenai pemasaran atau strategi Tiara

Handicraft mempertahankan keberhasilan pemasarannya. Sehingga
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ketika media mempublikasikan hasil dari wawancara tersebut maka
akan muncul ulasan yang sama seperti ulasan-ulasan yang
sebelumnya.

Penghambat dari sosial media berasal dari kemudahan dalam
mengakses suatu informasi atau gambar. Dengan fasilitas
kemudahan tersebut, terdapat beberapa orang yang tidak
bertanggung jawab dalam menggunakan foto-foto karyawan Tiara
Handicraft yang disalahgunakan untuk menggalang dana. Jika hal
tersebut telah menyebar luas, maka yang terjadi adalah
berkurangnya kepercayaan customer terhadap Tiara Handicraft,

terutama keluarga dari para karyawan difabel Tiara Handicraft.

Prespektif Keislaman
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Artinya: “ Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memakan harta-
harta kalian di antara kalian dengan cara yang batil, kecuali dengan perdagangan
yang kalian saling ridha. Dan janganlah kalian membunuh diri-diri kalian,

sesungguhnya Allah itu Maha Kasih Sayang kepada kalian”.*

% QS. An-Nisa ayat 29
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Makna umum ayat:

Ayat ini menerangkan hukum transaksi secara umum, lebih khusus
kepada transaksi perdagangan, bisnis jual beli. Sebelumnya telah
diterangkan transaksi muamalah yang berhubungan dengan harta, seperti
harta anak yatim, mahar, dan sebagainya. Dalam ayat ini Allah
mengharamkan orang beriman untuk memakan, memanfaatkan,
menggunakan, (dan segala bentuk transaksi lainnya) harta orang lain dengan
jalan yang batil, yaitu yang tidak dibenarkan oleh syari’at. Kita boleh
melakukan transaksi terhadap harta orang lain dengan jalan perdagangan
dengan asas saling ridha, saling ikhlas. Dan dalam ayat ini Allah juga
melarang untuk bunuh diri, baik membunuh diri sendiri maupun saling
membunuh. Dan Allah menerangkan semua ini, sebagai wujud dari kasih

sayang-Nya, karena Allah itu Maha Kasih Sayang kepada Kita.

Dari ayat tersebut dapat kita ketahui pula, pertama, perusahaan harus
dapat menjamin produknya. Jaminan yang dimaksud mencakup dua aspek —
material, yaitu mutu bahan, mutu pengolahan, dan mutu penyajian; aspek

non-material mencakup kehalalan dan keislaman dalam penyajian.

Kedua, yang dijelaskan Allah adalah manfaat produk. Produk
bermanfaat apabila proses produksinya benar dan baik. Ada pun metode
yang dapat digunakan agar proses produksi benar dan baik, menurut Al-
Quran, sesuai petunjuk dalam QS. Al-An’am: 143, yang
artinya, “Beritahukanlah kepadaku (berdasarkan pengetahuan) jika kamu

memang orang-orang yang benar.” Ayat ini mengajarkan kepada kita, untuk
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meyakinkan seseorang terhadap kebaikan haruslah berdasarkan ilmu
pengetahuan, data, dan fakta. Jadi, dalam menjelaskan manfaat produk,
nampaknya peranan data dan fakta sangat penting. Bahkan sering data dan

fakta jauh lebih berpengaruh dibanding penjelasan.

Ketiga, penjelasan mengenai sasaran atau customer dari produk yang
dimiliki oleh perusahaan. Makanan yang halal dan baik yang menjadi darah
dan daging manusia akan membuat kita menjadi taat kepada Allah. Sebab
konsumsi yang dapat menghantarkan manusia kepada ketakwaan harus
memenuhi tiga syarat: Materi yang halal, Proses pengolahan yang bersih

(thaharah), dan Penyajian yang islami.



